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BAB 8 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

8.1 Kesimpulan 

1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari lima variabel independen 

diketahui bahwa hanya tiga variabel yang memiliki hubungan bermakna 

atau signifikan yaitu pengetahuan, tindakan, dan perilaku dengan status 

DMF-T, anak yang memiliki pengetahuan, tindakan, dan perilaku yang 

buruk memiliki risiko mengalami status DMF-T lebih besar dibandingkan 

dengan anak yang memiliki pengetahuan, tindakan, dan perilaku baik. 

2. Hasil penelitian pada SDN Kresek I dan SDN Kresek II menunjukkan 

bahwa perilaku pemeliharaan kesehatan gigi dapat mempengaruhi kejadian 

karies. Karies merupakan penyakit yang dapat dicegah dengan selalu 

menyikat gigi. Hal ini sesuai dengan ajaran Islam, diajarkan untuk para 

umatnya menghindari suatu kemudaratan (penyakit). Hal ini tercermin pada 

perilaku Rasulullah SAW yang selalu memperhatikan kebersihan dan 

kesehatan giginya dengan selalu bersiwak.  

 

 

8.2 Saran 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai perilaku pemeliharaan 

kesehatan gigi terhadap status karies disarankan: 

1. Agar dilakukan penelitian lebih lanjut dengan variabel-variabel yang lebih 

kompleks serta sampel yang lebih banyak. 

2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah waktu penelitian. 

3. Anak dari usia sekolah dasar sudah diajarkan bagaimana cara memelihara 

kesehatan giginya untuk mengurangi kejadian karies pada anak. 

4. Disarankan untuk menambah jumlah dokter gigi di Kabupaten Tangerang, 

khususnya kecamatan Kresek agar dapat meningkatkan kesehatan gigi dan 

mulut di daerah tersebut. 
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5. Disarankan untuk pihak Puskesmas Kecamatan Kresek agar meningkatkan 

program UKGS untuk menurunkan prevalensi karies pada anak di daerah 

tersebut. 

6. Anak diajarkan bagaimana cara menjaga kesehatan dan kebersihan gigi, 

karena itu termasuk hal yang paling sering dilakukan oleh Rasulullah saw 

dan Allah SWT mencintai kebersihan. 

 


